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Abstrak

Pendidikan berkualitas merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi yang cerdas, kompetitif, dan
berakhlak mulia. Di Indonesia, pendidikan pada jenjang menengah atas memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan tinggi atau memasuki dunia kerja. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pendidikan pada jenjang ini sangat krusial, dan pengelolaan sarana dan prasarana (sarpras)
yang efektif menjadi faktor kunci dalam mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kontribusi pengelolaan sarpras terhadap peningkatan kualitas peserta didik di jenjang menengah atas. Metode
penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengidentifikasi penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan. Data dikumpulkan melalui pencarian artikel menggunakan software Publish
or Perish (PoP) di database Google Scholar. Dari pencarian awal, ditemukan 200 artikel yang kemudian diseleksi
berdasarkan judul, menyisakan 89 artikel. Setelah seleksi abstrak, 15 artikel tidak sesuai, dan akhirnya 29 artikel
dipilih untuk dianalisis lebih lanjut sebagai landasan SLR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
sarpras yang baik sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi
belajar siswa, mendukung pembelajaran aktif, meningkatkan kinerja guru, mengurangi hambatan belajar, dan
pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Manajemen Sarana dan Prasarana, Mutu, Pendidikan, Peserta Didik.

Management of Facilities And Infrastructure To Help Improve The Quality Of Students

Abstract

Quality education is an important foundation in forming a generation that is intelligent, competitive and has
noble character. In Indonesia, education at the upper secondary level has a strategic role in preparing students
to continue higher education or enter the world of work. Therefore, improving the quality of education at this
level is very crucial, and effective management of facilities and infrastructure (sarpras) is a key factor in
achieving this goal. This research aims to examine the contribution of infrastructure management to improving
the quality of students at the upper secondary level. The research method used is Systematic Literature Review
(SLR) by identifying relevant previous research. Data was collected through article searches using Publish or
Perish (PoP) software in the Google Scholar database. From the initial search, 200 articles were found which
were then selected based on title, leaving 89 articles. After abstract selection, 15 articles were not suitable, and
finally 29 articles were selected for further analysis as a basis for SLR. The research results show that good
infrastructure management plays a very important role in creating a conducive learning environment, increasing
student learning motivation, supporting active learning, improving teacher performance, reducing barriers to
learning, and ultimately improving student learning outcomes.

Keywords: Education, Facilities and Infrastructure Management, Quality, Students

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan generasi yang cerdas, berdaya saing, dan berakhlak mulia [1].
Di Indonesia, pendidikan jenjang menengah atas memegang peran strategis dalam mempersiapkan peserta didik
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi atau terjun langsung ke dunia kerja. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pendidikan pada jenjang ini sangatlah krusial. Salah satu faktor penting yang mendukung
tercapainya pendidikan berkualitas adalah manajemen sarana dan prasarana (sarpras) yang efektif [2].
Manajemen sarpras meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, dan pengawasan terhadap fasilitas
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pendidikan yang digunakan oleh peserta didik dan tenaga pendidik [3], [4]. Sarana pendidikan mencakup
berbagai aspek, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, serta peralatan belajar dan mengajar. Sementara
itu, prasarana mencakup infrastruktur penunjang, seperti bangunan sekolah, jaringan listrik, air bersih, dan
sanitasi. Manajemen sarpras yang baik akan memastikan bahwa semua fasilitas tersebut tersedia dalam kondisi
yang optimal, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan efektif [5].

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa manajemen sarpras di banyak SMA masih menghadapi berbagai
kendala. Banyak sekolah yang masih kekurangan fasilitas pendidikan yang memadai, baik dari segi kuantitas
maupun kualitas [6], [7]. Beberapa permasalahan yang sering dihadapi antara lain: ruang kelas yang tidak
mencukupi sehingga mengharuskan adanya sistem pembelajaran bergilir, laboratorium yang tidak lengkap atau
peralatannya sudah usang, perpustakaan yang minim koleksi buku dan referensi, serta kondisi bangunan sekolah
yang kurang layak dan tidak terawat. Salah satu contoh nyata dari masalah ini adalah kekurangan ruang kelas
yang memadai di banyak SMA [8], [9]. Beberapa kasus menunjukan, jumlah peserta didik yang terus meningkat
tidak diimbangi dengan penambahan ruang kelas yang memadai, sehingga terjadi overcapacity. Hal ini
menyebabkan proses belajar mengajar menjadi kurang efektif karena jumlah siswa dalam satu kelas yang terlalu
banyak, yang pada gilirannya mengurangi interaksi antara guru dan siswa serta menurunkan kualitas
pembelajaran.

Selain itu, laboratorium yang tidak lengkap atau peralatannya sudah usang juga menjadi masalah serius
[10]. Laboratorium merupakan fasilitas penting dalam pembelajaran sains, teknologi, dan mata pelajaran lain
yang membutuhkan praktik langsung [11]. Tanpa laboratorium yang memadai, peserta didik tidak dapat
melakukan eksperimen dan praktik yang esensial untuk memahami materi pelajaran secara mendalam.
Kurangnya fasilitas laboratorium ini juga membatasi kemampuan siswa untuk mengembangkan keterampilan
praktis yang sangat dibutuhkan di dunia kerja atau pendidikan tinggi. Perpustakaan sekolah yang minim koleksi
buku dan referensi juga merupakan masalah yang perlu diatasi [12]. Perpustakaan merupakan sumber informasi
dan pengetahuan yang penting bagi peserta didik. Namun, banyak perpustakaan sekolah yang koleksinya kurang
lengkap dan tidak up-to-date, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan informasi peserta didik dan tenaga
pendidik [13]. Kondisi ini menghambat akses siswa terhadap bahan bacaan yang berkualitas dan up-to-date,
yang pada akhirnya berdampak negatif pada kualitas pendidikan.

Selain sarana, prasarana juga memegang peran penting dalam mendukung proses pendidikan. Kondisi
bangunan sekolah yang kurang layak dan tidak terawat dapat mengganggu kenyamanan dan keamanan peserta
didik serta tenaga pendidik. Bangunan yang rusak, atap yang bocor, dan fasilitas sanitasi yang buruk merupakan
beberapa contoh masalah prasarana yang sering ditemukan di banyak sekolah [14], [15]. Kondisi ini tidak hanya
mengganggu proses belajar mengajar, tetapi juga dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan seluruh
warga sekolah. Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan manajemen sarpras yang efektif
dan efisien. Manajemen sarpras yang baik harus mampu mengidentifikasi kebutuhan fasilitas pendidikan secara
akurat, merencanakan pengadaan dan pemeliharaan sarpras dengan tepat, serta melakukan pengawasan dan
evaluasi secara berkala. Selain itu, manajemen sarpras juga harus mampu mengoptimalkan penggunaan sumber
daya yang ada, baik dari segi anggaran, tenaga, maupun waktu [16]. Hasil dilapangan menunjukan juga bahwa
manajemen sarpras di banyak sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan anggaran. Banyak sekolah yang masih bergantung pada dana bantuan operasional sekolah (BOS)
yang jumlahnya terbatas dan seringkali tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan sarpras [17], [18].
Prosedur birokrasi yang rumit dan lambat dalam pengadaan barang dan jasa juga menjadi hambatan dalam
manajemen sarpras. Banyak sekolah yang kesulitan dalam mendapatkan barang dan jasa yang dibutuhkan karena
harus melalui prosedur yang panjang dan berbelit-belit.

Oleh sebab itu, Kurikulum yang sesuai dengan tahap perkembangan dan Kkarakteristik peserta didik,
kemampuan dan komitmen (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga kependidikan yang dapat diandalkan, sarana
prasarana yang memadai, dan sumber daya manusia yang profesional dalam menjalankan sekolah diperlukan
agar sekolah dapat efektif dan efisien. pengelolaan. sumber daya untuk mendukung kegiatan pengajaran dan
pembelajaran, uang yang cukup untuk membayar karyawan sesuai peran mereka, dan tingkat keterlibatan
masyarakat yang tinggi. Efektivitas dan efisiensi administrasi sekolah akan berada di bawah standar jika salah
satu faktor di atas tidak sesuai dengan harapan atau tidak berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, unsur-
unsur tersebut di atas harus seimbang. Untuk mencapai keseimbangan tersebut diperlukan pengawas yang sadar
dan memahami.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan penelitian. Peneliti memanfaatkan
metode SLR untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan pada bagian pendahuluan. SLR
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mempunya nilai yang dapat dikatakan setara atau lebih tinggi karena berkolaborasi secara tidak langsung dengan
peneliti terdahulu yang telah melaksanakan penelitian melalui pengambilan hasil penelitian yang mempunyai
relevansi dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti. Penelitian ini dilaksanakan dengan landasan panduan
systematic literature reviews (SLR) (PRISMA) [19], [20].

Karena perkembangan sebuah teknologi yang masif. Memberikan berdampak pada perkembangan
teknologi di bidang pendidikan. Pencarian artikel sebagai data penelitian dilaksanakan dengan software Publish
or Perish (PoP) dengan memilih database di googlescholar. Kata kunci yang digunakan untuk menemukan artikel
yang mempunyai fungsi sebagai data penelitian, yaitu; “pengelolaan manajemen sarpras dalam membantu
peningkatan mutu peserta didik”. Penggunaan software PoP untuk mencari artikel dilakukan pertama kali dengan
menetapkan jangka atau periode mulai dari tahun 2010-2024. Berlandaskan panduan PRISMA yang digunakan
di dalam penelitian. 200 artikel ditemukan dalam pencarian artikel dan setelah review awal melalui judul
ditemukan 111 artikel tidak sesuai kriteria terutama pada judul dan menyisakan 89 artikel yang termasuk dalam
ketentuan judul yang ditetapkan peneliti. Kemudian dilaksanakan review kembali ke dalam artikel yang sesuai
dengan judul, akan tetapi pada bagian abstrak artikel tidak membahas mengenai manajemen sarpras dalam
meningkatkan mutu dengan jumlah 15 artikel dan menyisakan 33. Langkah terakhir adalah dengan
melaksanakan review dengan membaca abstrak, hasil, dan pembahasan, ditemukan artikel dengan jumlah sebesar
29 yang mempunyai relevansi atau artikel yang membahas mengenai strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan meninggalkan atau mengeliminasi
4 artikel.

Analisis konten diguakan pada analisis ini, sebuah teknik yang dapat dimanfaatkan secara sistematis untuk
menjelaskan dan menganalisis konten atau isi dari beragam buku, koran, dan artikel yang berada di dalam jurnal
maupun sumber lain yang valid untuk membuat kesimpulan akhir yang dilandaskan pada rumusan atau tujuan
penelitian [21]. Analisis konten mempunyai keterkaitan dengan pemikiran kritis dan refleksi pembelajaran
terhadap materi yang berkaitan dengan penelitian, terutama mengenai strategi yang diterapkan kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Penelitian ini juga
mencari pemahaman mendalam yang berkaitan dengan judul penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk menemukan jawaban terhadap pertanyaan atau rumusan masalah: bagaimana proses pengelolaan
manajemen sarpras dalam membantu peningkatan kualitas peserta didik pada jenjang pendidikan Menengah
Atas?

Penelitian ini menggunakan metode konten analisis yang dilaksanakan dengan menentukan artikel yang
mempunyai relevansi terhadap judul atau rumusan masalah. Berdasakan artikel yang telah ditinjau untuk
mendapatkan data mengenai pengelolaan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Peneliti menggunakan 2 database artikel, yaitu; (1) Google Scholar; dan (2) Scopus untuk
melaksanakan penelitian SLR dan mendapatkan data yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensi guru. Dalam mencari publikasi atau artikel yang digunakan sebagai sumber data
mempunyai relevansi dengan penelitian, peneliti menggunakan metode kata kunci. Dengan mencari
menggunakan kata kunci “Pengelolaan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan”
hasil pencarian menghasilkan artikel akhir yang digunakan sebagai landasan data SLR dengan jumlah sebesar 29
artikel.
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3. HASIL
3.1. Hasil
Tabel 1. Pengelolaan Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Membantu Peningkatan Mutu Peserta Didik
No Peneliti Metode Hasil
1 [22] systematic 1. Prasarana dan fasilitas yang bermanfaat dan efektif
literature diperlukan untuk meningkatkan taraf pendidikan.
review 2. mengawasi dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang
ada di sekolah sebagai pedoman peningkatan standar
pendidikan.
2 [23] Kualitatif 1. Pengadaan
2. Pemanfaatan
3. pengelolaan sarana dan prasarana
3 [24] Kuantitatif 1. Pengelolaan sarana dan prasarana SMK Kristen Tagari
Rantepao mempengaruhi  kualitas pengajaran yang
ditawarkan.
2. Kualitas pengajaran di SMK Kristen Tagari Rantepao
dipengaruhi oleh dedikasi para guru.
3. Dampak dedikasi guru dan pengelolaan sarana dan
prasarana sebesar 68,4% terhadap standar pengajaran di
SMK Kristen Tagari Rantepao
4 [25] Kualitatif 1. Pengelolaan fasilitas pembelajaran dapat meningkatkan
standar pendidikan kesehatan dan pendidikan jasmani.
2. Pengelolaan fasilitas pendidikan harus mengatasi

tantangan seperti pendanaan yang tidak mencukupi,
pemeliharaan yang buruk sehingga merusak fasilitas, dan
kurangnya ruang penyimpanan yang diperuntukkan.
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Untuk meningkatkan kualitas pengajaran, pendidik
berupaya merancang dan mengubah ruang sedemikian
rupa sehingga mendorong keterlibatan siswa dan
kelanjutan proses belajar mengajar.

[26]

Kualitatif

=

Kepala sekolah mengawasi dan membantu berbagai
tahapan pengelolaan sarana dan prasarana, termasuk
kegiatan ~ perencanaan, pembelian, inventarisasi,
penggunaan, dan pembuangan.

Gunakan aplikasi yang dikembangkan untuk segera
meminta bantuan beberapa pihak luar.

[27]

Kualitatif

penyelenggaraan, perolehan, pemanfaatan, dan
pemeliharaan prasarana dan sarana

Kelangkaan lahan sekolah, pendanaan yang tidak
memadai, sumber daya pengajaran yang tidak memadai,
dan siswa yang mengabaikan gedung dan fasilitas sekolah

[28]

systematic
literature
review

Sarana dan prasarana pendidikan adalah perangkat atau
fasilitas dasar yang digunakan untuk menunjang proses
pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Contohnya meliputi gedung, ruang, meja Kkursi, alat-alat
media pengajaran, ruang teori, ruang perpustakaan, ruang
praktek keterampilan, dan ruang laboratorium. Setiap
lembaga pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana
yang mendukung proses belajar mengajar. Standarisasi
sarana dan prasarana sangat penting karena proses belajar
mengajar tidak akan mencapai tujuan maksimal jika sarana
dan prasarana tidak memenuhi standar. Selain itu, sarana
dan prasarana harus dimanfaatkan seoptimal mungkin oleh
peserta didik dan tenaga kependidikan untuk mencapai
hasil yang optimal

[29]

Kualitatif

Program pendidikan SMKN 1 Mojokerto memenuhi
delapan persyaratan pendidikan nasional dari segi mutu.
Tindakan penuh perhitungan kepala sekolah untuk
meningkatkan taraf pembelajaran di SMKN 1 Mojokerto
antara lain dengan membuat kebijakan

[30]

Kuantitatif

Kualitas pengajaran di MTsN Banjar Selatan dipengaruhi
oleh sumber daya manusia dan tenaga pengajar

Prasarana MTsN Banjar Selatan mempengaruhi kualitas
pengajarannya

10

[31]

Kuantitatif

Mempertimbangkan ~ pemangku  kepentingan  dan
administrator sekolah saat membeli infrastruktur.
Membantu kepala sekolah dalam mengalokasikan sumber
daya infrastruktur secara efektif dan efisien.

Komite sekolah melakukan inventarisasi, pencatatan, dan
pengawasan terhadap prasarana yang diperlukan.

Untuk meningkatkan standar pengajaran, komite sekolah
berperan sebagai mediator dalam membina hubungan baik
dengan semua pihak yang terlibat.

11

[32]

Kualitatif

=

Menyelenggarakan pertemuan koordinasi madrasah,
penyusunan  kurikulum madrasah, dan pengkajian
kebutuhan prasarana dan sarana pendidikan

Menyiapkan struktur organisasi pengelola sarana dan
prasarana, menetapkan tanggung jawab dan uraian tugas,
mengatur perbekalan dan peralatan praktikum, serta
mengatur kegiatan praktikum

Melakukan tindakan melalui pembelian, pemeliharaan,
dan pembongkaran prasarana dan sarana

12

[33]

Kualitatif

keadaan prasarana dan sarana

95



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

2. Pengelolaan sarana dan prasarana

3. hubungan antara kenyamanan proses belajar siswa dengan
sarana dan prasarana yang tersedia

4. hubungan kemajuan siswa dengan ketersediaan sarana dan
prasarana SD Negeri 1 Puter

13 [34] Kualitatif 1. Pengelolaan prasarana SMP Pasundan Sumurgede yaitu
bagaimana agar fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan
seefisien mungkin oleh siswa

14 [35] Kualitatif 1. Pengelolaan standar diterapkan pada sarana dan prasarana
yang digunakan SMK N 1 Kasihan, khususnya pada mata
pelajaran produktif. Setiap tahun, pada akhir tahun ajaran,
dibuat rencana untuk semester atau tahun yang akan
datang, dengan mempertimbangkan ketersediaan dana, dan
dianalisis kebutuhan yang diperlukan untuk mendapatkan
sarana dan prasarana. Untuk mencegah kerusakan,
dilakukan pemeliharaan harian, berkala, dan preventif
terhadap gedung dan prasarana sekolah. Hingga saat ini
belum pernah terjadi pembongkaran sarana dan prasarana
sekolah.

15 [36] Kualitatif 1. Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pertanggungjawaban pengelolaan infrastruktur telah
berhasil dilakukan.

16 [37] Kualitatif

=

Peningkatan pada 8 SNP
2. Peningkatan kualitas melalui perencanaan prasarana dan
sarana, pembelian, dan pengorganisasian

17 [38] Kualitatif 1. 1. Persyaratan minimal sarana dan prasarana olah raga di
SMP/MTs yang meliputi perlengkapan pendidikan, media
dan sumber belajar, lokasi olah raga, serta tempat bermain
dan rekreasi yang diperlukan untuk keberhasilan proses
pembelajaran, telah dipenuhi oleh SMP Negeri di
Kabupaten Pendidikan Bajawa dalam hal ketersediaan
sarana dan prasarana olahraga. konsisten dan tahan lama

18 [39] Kualitatif 1. Sekolah telah memperoleh nilai maksimal 92,5% pada
bentuk standar sarana dan prasarana dalam hal standar
sarana dan prasarana.

2. Indikator yang belum maksimal, khususnya terkait
penyediaan laboratorium, UKS, ruang bimbingan dan
konseling

19 [40] Kualitatif 1. Perencanaan sarana dan prasarana dilakukan dengan

meminta dukungan pemerintah.

2. Strategi sarana dan prasarana diikuti pada saat pengadaan
sarana dan prasarana.

3. menggunakan dan memelihara prasarana dan sarana sesuai
dengan kebutuhan peserta didik;

4. melakukan inventarisasi tahunan sesuai standar data;

5. Tergantung pada kondisi barang, penghapusan diterapkan
secara kondisional.

20 [41] Kualitatif 1. Perencanaan sarana dan prasarana, meliputi analisis
kebutuhan, pemilihan program madrasah, dan rapat
koordinasi

2. Pengadaan sarana dan prasarana ditangani oleh Prasarana
dan Sarana, yang kemudian meneruskannya kepada
Kepala TU dan diberitahukan kepada Kepala Madrasah
untuk diajukan usulan kepada pemerintah.

3. Pemanfaatan  Prasarana dan  Sarana  khususnya
Perencanaan

4. Pembangunan prasarana dan sarana dilakukan melalui
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hibah dan lelang

21 [42] systematic 1. penjaminan mutu pendidikan harus dilaksanakan baik pada
literature pendidikan formal maupun nonformal.
review 2. Evaluasi kinerja sekolah digunakan untuk mengevaluasi
mutu sekolah.

22 [43] kuantitatif 1. Standar nasional pendidikan dan konsep tata kelola yang
baik menjadi pedoman untuk meningkatkan kapasitas
kelembagaan, keterlibatan masyarakat, dan pemberdayaan
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

23 [44] Kualitaif 1. Sekolah memerlukan bantuan sumber daya yang cukup
untuk memenuhi persyaratan mutu yang dipersyaratkan.
Semakin banyak sumber daya yang dibutuhkan, semakin
tinggi pula kriteria kualitas yang diberlakukan.

24 [45] Library 1. Untuk meningkatkan kapasitas dan prestasi siswa dalam
risearch proses  pembelajaran, pemerintah  daerah  harus
melaksanakan pemerataan dan pengawasan bantuan agar
sekolah di daerah dapat memiliki fasilitas yang sesuai
dengan kebutuhan sekolah.

25 [46] Kualitatif 1. Berdasarkan beberapa faktor antara lain klasifikasi perabot
pendidikan 100% sesuai, peralatan 65% memadai, media
pendidikan 0% tidak layak, dan peralatan penunjang 50%
tidak sesuai, tingkat kelayakan fasilitas ruang praktik TSM
dikategorikan cukup dengan persentase 58%.

26 [47] Kualitatif 1. Rencana peningkatan mutu yang mencakup unsur-unsur:
sinkronisasi kurikulum, komunikasi dengan DU/DI, sarana
dan prasarana yang berkualitas, dan staf pengajar yang
kompeten

27 [48] Kualitatif 1. Bagian Kemahasiswaan telah merencanakan program
sarana dan prasarana dalam rangka menciptakan ruang
acara sekolah.

2. Sarana dan prasarana dipergunakan sesuai kebutuhan dan
penggunaannya dikendalikan serta diawasi secara

sistematis.
3. Kepala sekolah secara pribadi mengawasi infrastruktur dan
fasilitasnya.
28 [49] Kualitatif 1. Perencanaan dan pelaksanaan fasilitas melalui analisis

untuk menyediakan fasilitas belajar mengajar yang
semaksimal mungkin.

2. Penggunaan sarana dan prasarana telah disesuaikan
dengan kebutuhan siswa, dan sarana dan prasarana
tersebut dapat dikatakan menunjang berlangsungnya
proses belajar mengajar di sekolah.

29 [50] Kualitatif 1. perencanaan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi,
penggunaan, pemeliharaan, penghapusan, pengawasan,
dan pelaporan.

3.2. Pemaparan hasil secara deskriptif

Untuk meningkatkan taraf pendidikan, pengelolaan sarana dan prasarana harus dilakukan dengan baik.
Sumber daya mendasar yang membantu proses belajar mengajar meliputi bangunan dan prasarana pendidikan,
termasuk ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, serta meja dan kursi. Merencanakan, memperoleh,
menggunakan, memelihara, dan mengawasi seluruh aspek manajemen dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi fasilitas pendidikan. Untuk memastikan infrastruktur dan fasilitas yang ada saat ini sesuai dan
memenuhi standar, perencanaan yang matang sangat penting. Hal ini termasuk mengkoordinasikan pertemuan
dan mengidentifikasi kebutuhan program. Uang yang tersedia harus dipertimbangkan ketika membeli
infrastruktur dan fasilitas, dan manajemen yang kompeten akan menjamin dilakukannya pemeliharaan rutin
untuk menjaga fasilitas dalam kondisi prima.
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Lingkungan belajar yang baik, motivasi siswa yang lebih tinggi, dan dukungan pembelajaran aktif akan
dihasilkan dari penggunaan fasilitas pendidikan yang efisien dan bertanggung jawab. Kualitas pembelajaran juga
sangat dipengaruhi oleh dedikasi guru. Untuk menjaga kelangsungan proses belajar mengajar, tantangan
pengelolaan fasilitas seperti anggaran yang terbatas, pemeliharaan yang buruk, dan ruang penyimpanan yang
tidak mencukupi harus diatasi dengan berbagai strategi, termasuk modifikasi fasilitas oleh instruktur.
Pemantauan terhadap kondisi dan penggunaan infrastruktur dan fasilitas dapat dibantu dengan pengawasan ketat
dan inventarisasi menyeluruh oleh komite sekolah.

Penting juga untuk bekerja sama dengan pihak luar dan membantu kepala sekolah dalam mengalokasikan
infrastruktur. Optimalisasi pemanfaatan fasilitas yang ada dan mengidentifikasi kebutuhan baru dapat dicapai
dengan dukungan pemantauan dan penilaian rutin. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana yang efisien memberikan kontribusi sebesar 68,4% terhadap kualitas pembelajaran, hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan yang baik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Perencanaan jangka
panjang dan analisis kebutuhan digunakan dalam pengadaan infrastruktur dan fasilitas, dan pemeliharaan rutin
dilakukan untuk mencegah kerusakan. Untuk menjamin pemerataan fasilitas pendidikan, pemerintah daerah
harus mendukung upaya peningkatan kapasitas kelembagaan dan mengikutsertakan masyarakat dalam
peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, mempertahankan tujuan pendidikan yang ideal dan
meningkatkan kualitas pendidikan sangat bergantung pada kolaborasi dan dedikasi guru, serta pengelolaan
sarana dan prasarana yang efektif.

4. PEMBAHASAN

Pada konteks pendidikan, pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas siswa [1]. Prasarana dan fasilitas pendidikan meliputi berbagai benda dan alat nyata yang
membantu proses belajar mengajar, antara lain ruang kelas, gedung sekolah, laboratorium, perpustakaan, dan
media pendidikan [28], [38], [39], [46]. Sarana dan prasarana yang memadai dan dikelola dengan baik tidak
hanya memberikan kenyamanan bagi siswa dan guru, tetapi juga secara langsung meningkatkan kualitas
pendidikan dan hasil belajar siswa. Setiap lembaga pendidikan harus memiliki sarana dan prasarana sebagai
elemen dasar untuk mendukung proses belajar mengajar. Sarana pendidikan mencakup segala sesuatu yang
digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar, seperti alat tulis, buku, alat peraga, dan perangkat
teknologi informasi. Sementara itu, prasarana pendidikan meliputi fasilitas fisik seperti gedung, ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan, lapangan olahraga, dan sebagainya. Ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai dan sesuai standar sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan
belajar yang baik akan meningkatkan motivasi siswa, membantu guru menyampaikan materi pelajaran secara
efektif, serta mendukung berbagai aktivitas pendidikan yang dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan
siswa.

Banyak elemen penting yang terlibat dalam pengelolaan infrastruktur dan fasilitas pendidikan, seperti
perencanaan, perolehan, pemeliharaan, penggunaan, dan pengawasan [23], [35], [40], [41], [49]. Untuk
menjamin bahwa infrastruktur dan fasilitas pendidikan dapat beroperasi pada efisiensi puncak dan menawarkan
keuntungan sebesar-besarnya terhadap proses pembelajaran, masing-masing faktor ini sangatlah penting. Tahap
awal dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan adalah perencanaan sarana dan prasarana. Pada titik
ini, sekolah harus melakukan analisis kebutuhan untuk memastikan jenis dan kuantitas infrastruktur dan fasilitas
yang dibutuhkan [51]. Proyek yang terencana dengan baik harus mempertimbangkan anggaran, waktu
penggunaan, dan tuntutan yang paling penting. Keterbatasan anggaran merupakan kesulitan perencanaan yang
umum. Namun, dengan persiapan yang tepat, lembaga pendidikan dapat mencari pendekatan yang berbeda,
seperti pengadaan bertahap atau bermitra dengan organisasi luar untuk mencari lebih banyak sumber pendanaan.
Kedua, perolehan atau penyediaan infrastruktur dan fasilitas yang direncanakan merupakan bagian dari proses
pengadaan. Untuk menjamin bahwa setiap fasilitas yang diperoleh berkualitas tinggi dan memenuhi persyaratan,
prosedur ini harus dilakukan secara akuntabel dan transparan. Prosedur seleksi yang ketat juga diperlukan untuk
pengadaan yang baik guna memilih pemasok atau produsen yang dapat dipercaya [52]. Ketiga, untuk menjamin
prasarana dan sarana yang digunakan dalam pendidikan selalu dalam kondisi prima dan siap digunakan, maka
pemeliharaan yang rutin dan teratur sangatlah penting. Membersihkan, memperbaiki, dan menukar bagian yang
rusak semuanya termasuk dalam pemeliharaan [53]. Pemeliharaan yang tidak memadai dapat mengakibatkan
fasilitas rusak dan tidak berguna, yang pada akhirnya akan mengganggu proses belajar mengajar. Keempat,
penting untuk menggunakan infrastruktur dan fasilitas secara efektif dan efisien. Penting untuk memberikan
kesadaran kepada pendidik dan peserta didik tentang penggunaan fasilitas yang bertanggung jawab dan tepat
[54]. Memanfaatkan sumber daya secara bijaksana akan menjamin bahwa semua siswa mendapatkan manfaat
yang sama dan meningkatkan kegunaan infrastruktur dan layanan. Kelima, proses pengawasan berupaya
menjamin seluruh prasarana dan sarana digunakan sesuai aturan dan dijaga agar tetap berfungsi dengan baik.
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Pemantauan dan penilaian kondisi fasilitas secara teratur merupakan komponen penting dari pengawasan yang
baik [55]. Segera setelah masalah teridentifikasi, tindakan perbaikan perlu dilakukan untuk menghentikan
dampak buruk yang lebih besar.

Pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dan
kualitas pendidikan [56].

Salah satu dampak utama dari keberadaan sarana dan prasarana yang memadai adalah meningkatnya
motivasi belajar siswa. Ruang kelas yang bersih, fasilitas belajar yang lengkap, dan lingkungan sekolah yang
tertata rapi membuat siswa merasa nyaman dan lebih termotivasi untuk belajar dengan giat. Fasilitas seperti
laboratorium, perpustakaan, dan ruang praktek memungkinkan siswa terlibat dalam pembelajaran aktif,
melakukan eksperimen, mengakses berbagai sumber informasi, dan mengembangkan keterampilan praktis yang
esensial. Guru yang memiliki akses ke sarana dan prasarana yang lengkap dapat lebih mudah menyampaikan
materi pelajaran dan mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif. Hal ini memungkinkan guru
memberikan pengajaran yang lebih efektif dan menarik. Sarana dan prasarana yang baik juga mengurangi
hambatan belajar yang disebabkan oleh kurangnya fasilitas [57]. Misalnya, siswa dapat belajar lebih efisien dan
sungguh-sungguh karena mereka tidak perlu beralih antara menggunakan buku atau alat latihan. Untuk
meningkatkan taraf pembelajaran, suasana yang mendukung sangat penting. Sarana dan prasarana yang cukup
akan memberikan suasana yang mendukung secara fisik dan psikis terhadap proses belajar mengajar. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang belajar di ruang kelas yang lengkap biasanya mencapai tujuan pembelajaran
yang lebih tinggi. Fasilitas pendukung pembelajaran akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik dan
membantu mereka memperoleh kemampuan-kemampuan esensial.

Penyelenggaraan prasarana dan sarana pendidikan seringkali menemui berbagai kendala. Keterbatasan
anggaran menjadi kendala utama dalam pengelolaan sarana dan prasarana [22], [50], [58]. Banyak sekolah
kekurangan dana yang diperlukan untuk membangun gedung yang dapat diterima dan komprehensif. Sekolah
mungkin mencari sumber pendanaan alternatif seperti hibah, kontribusi, atau kemitraan dengan perusahaan
komersial untuk mengatasi masalah ini. Sarana dan prasarana mudah rusak dan tidak berguna karena kurang
pemeliharaannya. Sekolah harus menyisihkan sejumlah uang untuk pemeliharaan rutin dan memastikan bahwa
semua gedung mereka mendapatkan perawatan yang dibutuhkan. Pengelolaan infrastruktur dan fasilitas
memerlukan pengelolaan yang kompeten dan efisien. Penggunaan fasilitas yang tidak akurat atau pemborosan
sumber daya adalah dua contoh inefisiensi manajemen yang diakibatkan oleh kurangnya keterampilan
manajerial. Penggunaan yang tidak hati-hati dan pemeliharaan fasilitas yang buruk mungkin disebabkan oleh
kurangnya pengawasan. Pembentukan sistem pengawasan yang ketat diperlukan bagi sekolah untuk menjamin
seluruh aset dan infrastruktur dimanfaatkan sebagaimana mestinya dan tetap dalam kondisi prima.

Beberapa tindakan dapat diambil untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, seperti memperkuat
perencanaan dan pengelolaan anggaran, melakukan pemeliharaan rutin, memanfaatkan ruang yang tersedia,
menerapkan sistem pemantauan yang ketat, dan meminta bantuan pihak lain. Menetapkan prioritas persyaratan,
menetapkan sumber pendanaan baru, dan menetapkan anggaran yang memadai untuk perolehan dan
pemeliharaan infrastruktur dan fasilitas merupakan langkah-langkah penting menuju perencanaan dan
administrasi anggaran yang lebih baik. Memasukkan pemeliharaan rutin dalam operasional sekolah sehari-hari
adalah penting. Pemeliharaan rutin dapat membantu sekolah menghindari kerusakan fasilitas dan meningkatkan
umur infrastruktur dan fasilitasnya [59]. Sangat penting bahwa pendidik dan peserta didik mendapatkan
pelatihan dan bimbingan yang cukup tentang pemanfaatan fasilitas yang tepat dan efektif. Memanfaatkan sumber
daya secara bijaksana akan menjamin bahwa sumber daya tersebut digunakan secara maksimal dan tidak mudah
menimbulkan kerugian. Membangun sistem pemantauan yang ketat diperlukan bagi sekolah untuk memastikan
bahwa semua aset dan infrastruktur digunakan dengan tepat dan dijaga dalam kondisi prima. Pemantauan rutin,
inspeksi rutin, dan evaluasi penggunaan fasilitas dapat membantu mencapai hal ini. Sekolah dapat bekerja sama
dengan kelompok non-pemerintah, pemerintah, dan sektor komersial untuk mendapatkan bantuan dalam
mengelola dan menyediakan infrastruktur dan fasilitas [60]. Kerjasama ini dapat mencakup pendanaan,
pelatihan, dan penyediaan fasilitas.

5. KESIMPULAN

Peningkatan kualitas siswa memerlukan pemeliharaan yang cermat terhadap infrastruktur dan fasilitas yang
digunakan untuk pengajaran. Lingkungan belajar yang kondusif, semangat belajar siswa yang lebih tinggi,
dukungan pembelajaran aktif, peningkatan efektivitas guru, hambatan belajar yang lebih sedikit, dan peningkatan
hasil belajar siswa, semuanya dapat dicapai dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan dikelola
dengan baik. Sekolah dapat mengambil sejumlah langkah untuk mengatasi kesulitan yang mereka hadapi,
termasuk terbatasnya pendanaan, buruknya pemeliharaan, dan administrasi yang tidak kompeten. Diharapkan
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dengan manajemen yang baik, standar pendidikan akan semakin meningkat, menghasilkan lulusan yang mampu
dan siap menghadapi tantangan baru.
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